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ABSTRAK

Dewi Syofia : Penerapan model pembelajaran Emprical Inductive
Learning Cycle dengan Menggunakan LKS Di
Kelas VII SMP N 1 Batang Kapas.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar IPA Fisika di
kelas VII SMP Negeri 1 BatangKapas. Rendahnya hasil belajar siswa disebabkan
karena kurangnya keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Untuk mengatasi
permasalahan tersebut pada proses pembelajaran diterapkan model pembelajaran
Emprical Induktive Learning Cycle dengan menggunakan LKS. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar IPA Fisika siswa
menggunakan LKS dalam model pembelajaran Emprical Inductive Learning
Cycle di kelas VII SMP Negeri 1 BatangKapas.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimen semu dengan
rancangan Randomized Control Group Only Design. Populasi pada penelitian ini
adalah siswa kelas VII SMPN 1 Batang Kapas yang terdaftar pada tahun ajaran
2013/2014. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik Cluster random
Sampling sehingga terpilih kelas V1I-1 sebagai kelas eksperimen dan kelas VI1-3
sebagai kelas kontrol. Data penelitian meliputi hasil belajar pada ranah kognitif
dan ranah afektif. Instrumen penelitian berupa tes hasil belajar pada ranah kognitif
dan format observasi pada ranah afektif. Data hasil belajar ranah kognitif dan
afektif dianalisis menggunakan uji normalitas, uji homogenitas dan uji kesamaan
dua rata-rata.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada ranah kognitif, nilai rata-rata
tes akhir kelas eksperimen adalah 78,73 sedangkan kelas kontrol adalah 72,90.
Nilai rata-rata ranah afektif pada kelas eksperimen adalah 78,84 sedangkan kelas
kontrol adalah 75,19. Oleh karena itu hipotesis kerja (H;) yang berbunyi “Terdapat
perbedaan yang berarti dari hasil belajar IPA Fisika siswa dengan penerapan
model pembelajaran Emprical Inductive Learning Cycle dengan menggunakan
LKS di kelas VII SMP Negeri 1 BatangKapas” diterima pada taraf nyata 0,05.
Dengan demikian penerapan model pembelajaran Emprical Induktive Learning
Cycle dengan menggunakan LKS lebih baik untuk diterapkan dalam pembelajaran
di kelas VII SMPN 1 BatangKapas.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam kehidupan.
Pendidikan sebagai usaha manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan
nilai-nilai di dalam masyarakat dan kebudayaan. Melalui pendidikan, seseorang
memperoleh pengajaran dan ilmu pengetahuan. Pendidikan sebagai ujung tombak
dalam membangun Sumber Daya Manusia (SDM) harus secara jelas berperan
membantu pesertanya menjadi aset bangsa yang memiliki keahlian professional,
produktif, dan mandiri dalam menghadapi persaingan global. Mutu pendidikan
sangat erat kaitannya dalam proses pelaksanaan pembelajaran yang dipengaruhi
beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut meliputi : kurikulum, tenaga kependidikan,
proses pembelajaran, sarana dan prasarana, manajemen sekolah dan lingkungan.

Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan berbagai upaya telah dilakukan
pemerintah melalui perbaikan dan penyempurnaan proses pembelajaran. Upaya-
upaya tersebut diantaranya : memberikan pelatihan dan penataran untuk
meningkatkan kompetensi kepala sekolah dan guru, perbaikan sarana dan
prasarana serta penyempurnaan kurikulum. Penyempurnaan kurikulum dilakukan
pemerintah dengan melakukan perubahan kurikulum yang dimulai dari kurikulum
1994 menjadi Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) dan disempurnakan lagi
menjadi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).

KTSP adalah kurikulum operasional yang disusun, dikembangkan, dan

dilaksanakan oleh setiap satuan pendidikan yang sudah siap dan mampu



mengembangkannya dengan memperhatikan Undang-Undang No.20 Tahun
2003 tentang sistem Pendidikan Nasional pasal 36 dalam Mulyasa (2007 : 12)

1. Pengembangan kurikulum dilakukan dengan mengacu pada Standar
Nasional Pendidikan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

2. Kurikulum pada semua jenjang dan jenis pendidikan dikembangkan
dengan prinsip diversivikasikan sesuai dengan satuan pendidikan,
potensi daerah dan peserta didik.

3. Kurikulum tingkat satuan pendidikan dasar dan menengah
dikembangkan oleh sekolah dan komite sekolah berpedoman pada
standar kompetensi kelulusan dan standar isi serta panduan penyusunan
kurikulum yang dibuat oleh BSNP.

Berdasarkan kutipan di atas dijelaskan pengembangan kurikulum dilakukan
mengacu pada Standar Nasional Pendidikan dan dikembangkan oleh sekolah dan
komite sekolah dan berpedoman pada standar kompetensi kelulusan dan standar
isi serta panduan penyusunan yang dibuat oleh BSNP.Fisika termasuk salah satu
cabang ilmu sains yang mendasari perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
yang sangat berperan besar dalam kemajuan IPTEK. Pada dasarnya fisika
bertujuan untuk mempelajari dan menganalisis pemahaman kuantitatif gejala atau
proses alam dan sifat zat serta penerapannya. Fisika merupakan pelajaran yang
dikaitkan dalam kehidupan sehari-hari. Banyak peristiwa fisika yang dapat kita
pelajari misalnya peristiwa gempa, pelangi, fatamorgana, gerhana, tata surya dan
sebagainya bahkan peristiwa itu kita alami dalam kehidupan sehari-hari.
Pembelajaran fisika akan menyenangkan bagi siswa apabila mereka dapat
memahami keindahan dan mengetahui manfaatnya. Jika siswa sudah mulai
tertarik dengan keindahan dan manfaat dari ilmu fisika, maka mereka akan lebih

mudah untuk menguasai ilmu fisika dan seharusnya siswa punya minat belajar

yang tinggi untuk mempelajarinya.



Dalam KTSP siswa dituntut untuk dapat mengembangkan potensi dirinya dan
siswa dituntut untuk belajar secara aktif. Siswa mampu menggali potensi yang ada
dalam dirinya dan dapat melibatkan diri dalam proses pembelajaran. Melalui
belajar siswa dapat mencapai tujuan yang diharapkan dan setelah tuntas mengikuti
proses pembelajaran diharapkan siswa mampu mengaplikasikan pengetahuan
yang mereka peroleh dalam pembelajaran untuk perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi.

Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah untuk meningkatkan kualitas
pendidikan, diantaranya dengan perbaikan kurikulum, melengkapi sarana dan
prasarana pendidikan, serta meningkatkan kualitas guru dalam bentuk penataran-
penataran dan peningkatan mutu manajemen sekolah.Namun tujuan yang
diharapkan dari kurikulum masih belum tercapai dengan baik. Berdasarkan
pengalaman peneliti selama melaksanakan observasi di SMP Negeri 1 Batang
Kapas masalah yang ditemui bertolak belakang dari kenyataan yang dikehendaki.
Proses pembelajaran siswa kurang aktif, karena hanya menerima penjelasan dari
guru tanpa mau bertanya dan menanggapi materi yang dijelaskan oleh guru.
Disamping itu, kegiatan siswa sewaktu pembelajaran berlangsung sering keluar
masuk kelas, mengganggu teman, dan meribut. Penyampaian materi pelajaran
oleh guru dan penanaman konsep tanpa melibatkan siswa sehingga siswa
cendrung mendengar, mencatat dan menghafal tanpa berusaha memahami materi

yang diberikan guru.



Permasalahan-permasalahan yang ditemui di atas menyebabkan hasil belajar
siswa rendah dan tidak mencapai KKM yang telah ditetapkan oleh sekolah seperti
terlihat dalam Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Rata-rata Mid mata pelajaran IPA fisika Semester | Siswa Kelas

VIl SMP Negeri 1 Batang Kapas Tahun Pelajaran 2013/2014

No Kelas Rata-rata
1. Vil.1 63,68
2. VII.2 65,30
3. VIIL.3 55,02
4. Vil.4 45,47
5. VILS 45,05
6. VIL.6 39,08

(Sumber : Guru Fisika SMP N 1 Batang Kapas)

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat nilai rata-rata MID semester | kelas VI
SMP Negeri 1 Batang Kapas belum memuaskan. Hal ini terbukti rata-rata nilai
fisika kelas VII SMP Negeri 1 Batang Kapas masih dibawah KKM yang telah
ditetapkan sekolah yaitu 70. Untuk itu, diperlukan suatu pendekatan baru yang
lebih efektif dalam pembelajaran fisika.

Guru sebagai salah satu komponen utama dalam pembelajaran diharapkan
mampu membuat pembaharuan dalam pembelajaran fisika. Salah satu cara yang
digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa adalah dengan menerapkan
model pembelajaran Emprical Inductive Learning Cycle. Dalam strategi EILC
siswa dituntut untuk aktif semenjak awal. Jika tidak kemungkinan besar kepasifan
siswa akan melekat seperti semen yang butuh waktu lama untuk mengeringkannya

(Silberman 2006 : 61).



Pada penelitian ini peneliti menggunakan strategi Emprical inductive learning
cycle menggunakan LKS. Tipe EILC ini menuntut siswa terlebih dahulu
mempelajari materi sebelum ada penjelasan dari guru. Untuk mengetahui sejauh
mana penguasaan siswa terhadap materi yang dipelajari maka guru memberi
kesempatan kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan mengenai hal yang tidak
mereka pahami. Guru mengajar melalui jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan siswa. Jika siswa sudah mendapat jawaban dari guru mengenai topik
yang tidak mereka pahami maka bisa dikatakan bahwa siswa sudah menguasai
materi tersebut.

Adapun bahan ajar yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah LKS.
Menurut Depdiknas (2006) menyatakan bahwa:

» Lembar kegiatan siswa (Student Work Sheet) adalah lembaran-lembaran
berisi tugas yang harus dikerjakan oleh siswa.

» Lembar kegiatan berisi petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan
suatu tugas.

» Tugas-tugas yang yang diberikan kepada siswa dapat berupa teori dan
atau praktik.

Alasan diterapkannya model pembelajaran EILC adalah agar lebih memahami
materi yang disampaikan. Materi yang sudah dibahas oleh siswa cenderung
melekat di dalam pikiran dengan mengalokasikan waktu untuk meninjau kembali
apa yang telah dipelajari.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti tertarik untuk mengangkat
judul skripsi ”Pengaruh Penerapan model pembelajaran Emprical Inductive

learning cycle menggunakan LKS di kelas VII SMP Negeri 1 Batang Kapas”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah ““ Apakah terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran
Emprical Inductive Learning Cycle terhadap hasil belajar IPA fisika dengan
menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) di kelas VIl SMPN 1 Batang Kapas?’’
C. Batasan Masalah

Agar permasalahn dalam penelitian ini tidak terlalu melebar, maka batasan
permasalahannya adalah sebagai berikut:

1. Materi pembelajaran yang diberikan, sesuai dengan materi yang tercantum
dalam silabus IPA fisika kelas VII KD 3.3 dan 3.4 yaitu pemuaian dan
kalor dengan 24 jam pelajaran.

2. Hasil yang akan dicapai pada penelitian ini mencakup pada aspek kognitif
dan afektif.

D. Tujuan Penelitian

Secara umum tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
penerapan model pembelajaran Emprical Inductive Learning Cycle dengan
menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) terhadap hasil belajar IPA fisika kelas
VII SMP N 1 Batang Kapas.

E. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini dapat bermanfaat antara lain:
1. Menemukan salah satu cara untuk meningkatkan motivasi dan prestasi
siswa pada bidang studi IPA fisika.
2. Sebagai masukan dan pertimbangan bagi guru fisika dalam memilih model

pembelajaran agar siswa lebih termotivasi dalam belajar IPA fisika.



3. Memberikan acuan untuk penyempurnaan penelitian selanjutnya.
4. Salah satu syarat untuk menyelesaikan program sarjana pendidikan di

Jurusan Fisika FMIPA Universitas Negeri Padang.





